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ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This article discusses a study regarding the relationship between reading intensity
and story writing skills. The research method used is correlation research with a quantitative
approach. The research population involved all fourth-grade elementary school students. The
sampling technique used a random sampling technique with the formula of Isaac and Michael
with the number of 78 students. Data collection techniques were based on questionnaire and
measurement techniques, namely using reading intensity questionnaires and story writing skills
tests. The data analysis technique used was Product Moment Correlation. The results showed

Submitted: that 1) the level of students' reading intensity was classified as good in the medium category
10 Oktober 2021 with an average value of 44.69, 2) the level of story writing skills was categorized as good with
10" October 2021 an overall average of 59.5, and 3) there was a relationship between reading intensity and story

writing skills with an average score of 5.89, with a correlation value of 0.56, and a coefficient
of determination with an average score of 31.36%. Based on the results of the research that
has been done, therefore, there was a relationship between reading intensity and story writing
skills.
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Accepted:
19 Juli 2022 Abstrak: Artikel ini membahas sebuah studi mengenai hubungan intensitas membaca dengan

19t July 2022 keterampilan menuliscerita. Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian korelasi
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan rumus Isaac dan Michael
dengan jumlah sampel 78 siswa. Teknik pengumpulan data berdasarkan teknik angket dan
teknik pengukuran, yaitu menggunakan angket intensitas membaca dan tes keterampilan
menulis cerita. Teknik analisis data yang digunakan adalah Korelasi Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) tingkat intensitas membaca siswa tergolong baik berada
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 44,69, 2) tingkat keterampilan menulis cerita
tergolong baik dengan rata-rata keseluruhan 59,5, dan 3) terdapat hubungan antara intensitas
Published: membaca dengan keterampilan menulis cerita sebesar 5,89, dengan nilai korelasi 0,56 dan
25 A ustué 2022 koefisien determinasi 31,36%. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka, terdapat
o5t gugust 2022 hubungan antara intensitas membaca dengan keterampilan menulis cerita.
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PENDAHULUAN lakukan di sekolah dasar (SD), dan selanjutnya 3
Wajib belajar pendidikan dasar di tahun ke dua dilakukan di Sekolah Menengah
Indonesia ialah 9 tahun. 6 tahun pertama di  Pertama. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk
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memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
bagi siswa agar kelak siap menempuh pendidikan
lebih lanjut. Sekolah Dasar (SD) merupakan awal
atau jenjang pertama yang harus di tempuh pada
pendidikan formal di Indonesia.

Mata pelajaran matematika, terdapat
materi-materi pelajaran yang saling bekaitan satu
sama lain, dan juga sebagai mata pelajaran yang
berkaitan dengan mata pelajaran lainnya di
sekolah dasar (Anitra, 2021). Salah satu dari tiga
tujuan pendidikan di SD yaitu untuk memberikan
bekal kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung (calistung) (Taufig dkk, 2013).
Membaca, menulis, berhitung harus mampu
dikuasai oleh siswa untuk naik pada tahap
pendidikan selanjutnya. Membaca dan menulis
mendapatkan porsi yang lebih penting. Hal ini
dikarenakan membaca dan menulis merupakan

modal utama bagi seorang siswa dalam
mengembangkan pengetahuannya.
Intensitas membaca adalah tingkat

keseringan seseorang dalam melakukan kegiatan
membaca dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan  pemahaman. Intensitas
membaca disini merupakan variabel bebas yang
akan diteliti oleh peneliti. Intensitas membaca
seseorang sangat menarik untuk  diteliti
dikarenakan saat ini banyaknya media massa
yang menyediakan berbagai fitur menarik, akan
menyebabkan sebagian besar orang lebih tertarik
untuk bermain dan menghabiskan waktu di media
sosial dibandingkan untuk membaca. Indikator
intensitas membaca yang digunakan dalam
penelitian  ini  sejalan  dengan  pendapat
(Nurazizah, 2016) yakni (1) frekuensi membaca,
(2) minat terhadap membaca, (3) motivasi
membaca, (4) ketersediaan bahan bacaan.
Keterampilan menulis  cerita  yaitu
keterampilan dalam menuangkan gagasan pikiran
seseorang dalam bentuk tulisan baik berupa kisah
nyata ataupun fiksi. Dalam hal ini indikator
keterampilan menulis cerita yang akan digunakan
sejalan dengan pendapat (Santoso dkk, 2014)
bahwa aspek vyang harus dinilai dalam
keterampilan menulis yaitu (1) pemilihan judul,
(2) kelengkapan isi, (3) kesesuaian isi dengan
topik, (4) sistematika, (5) penggunaan ejaan dan

tanda baca.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Nurazizah, 2016), menunjukkan hasil

perhitungan (1) tingkat intensitas membaca
sebagian besar berada pada kategori sedang
dengan  persentase  55,38%, (2) tingkat
keterampilan menulis narasi sebagian besar pada
kategori sedang dengan persentase 60%, (3)
adanya hubungan positif dan signifikan antara
intensitas membaca dengan keterampilan menulis
narasi (0,617 > 0,244) dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Penelitian yang lain dilakukan oleh
(Putri Pratiwi, 2018), menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dengan
tingkat hubungan yang lemah dan terjadi dalam
bentuk positif antara minat membaca dengan
keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas

V SD Gugus VII Mengwi tahun ajaran
2017/2018.
Berdasarkan uraian yang telah

dijabarkan, dapat diperkirakan ada hubungan
antara intensitas membaca dengan keterampilan
menulis cerita. Jika memang benar terjadi seperti
itu maka sekolah bisa menambahkan tugas
membaca di rumah pada siswa untuk menaikkan
nilai pada materi keterampilan menulis cerita.
Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan
berjudul “Hubungan Intensitas Membaca dengan
Keterampilan Menulis Cerita Pada Siswa Kelas
IV SD”.

KAJIAN TEORI

Intensitas membaca merupakan variabel
bebas dalam penelitian ini adalah tingkatan
kegiatan seseorang dalam membaca dengan
tujuan menemukan informasi tertentu pada suatu
bacaan tertentu. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keterampilan menulis cerita yakni
kecakapan seseorang dalam menuangkan gagasan
berbentuk tulisan dalam rangkaian kalimat baik
itu fiksi maupun nonfiksi berdasarkan perasaan,
pengalaman, dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan analisis
korelasi. Menurut (Kurniawan, 2018) penelitian
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korelasional (hubungan) atau asosiatif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mencari
apakah ada hubungan antara dua variabel atau
lebih, dan seberapa besar hubungan antarvariabel
yang diteliti.

Dalam rancangan ini, seorang peneliti
akan mencari hubungan X dan Y yaitu hubungan
intensitas membaca dengan keterampilan menulis
cerita. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian assosiatif yaitu hubungan antar
variabel bebas dan variabel terikat.

Penelitian ini dilaksanakan di M1 Swasta
Ushuluddin Singkawang Tengah beralamat di JI.
Alianyang, Singkawang Tengah Kelurahan Jawa
Kota Singkawang.

Teknik yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teknik komunikasi tidak langsung dan
pengukuran berupa angket dan tes menulis cerita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, untuk hasil angket intensitas membaca
secara keseluruhan diperoleh skor rata-rata
adalah 44,69 berdasarkan hasil data mengenai
intensitas membaca siswa yang dilihat dari
keseluruhan skor total dari ke empat indikator
intensitas membaca siswa di kelas IV M| Swasta
Ushuluddin Singkawang dari angket yang telah
diberikan kepada 78 siswa. Adapun hasil angket
intensitas membaca dapat disajikan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Kriteria Skor Angket Intensitas Membaca Siswa
Di MI Swasta Ushuluddin Singkawang

Interval Kelas Nilai Frekuensi Persentase Kategori
54,6 <X 17 21,79 Tinggi
34,8<X<54,6 57 73,07 Sedang
X <348 4 5,12 Rendah
TOTAL 78
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat
histogram distribusi kategori angket intensitas
membaca siswa sebagai berikut:
w17
m57

Gambar 1. Histrogram Angket Intensitas Membaca Siswa

Berdasarkan gambar di atas, dapat
diketahui bahwa kriteria sedang memiliki
paling banyak siswa vyaitu 57 orang dan
berdasarkan tabel dapat diketahui Kkriteria

sedang memiliki persentase 73,07% ini
menunjukkan bahwa intensitas membaca siswa
kelas IV MI Swasta Ushuluddin Singkawang
tahun ajaran 2021/2022 berkriteria sedang.
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Hasil tes keterampilan menulis cerita diperoleh rata-rata 59,5.

Tabel 2. Kriteria Skor Tes Keterampilan Menulis Cerita Siswa
Kelas IV MI Swasta Ushuluddin Singkawang

Interval Kelas Nilai Frekuensi | Persentase Kategori
75%<persentase<100% 21 26,92% Sangat baik
50%<persentase<75% 40  5128% Baik
25%<persentase<50% 4 512% Cukup
00%<persentase<25% 13 16,66% Kurang
Total 78
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat
histogram distribusi kategori tes keterampilan
menulis cerita sebagai berikut:
Frekuensi
ml
m2
3
m4

Gambar 2. Histrogram Tes Keterampilan Menulis Cerita

Berdasarkan gambar di atas, dapat
diketahui bahwa kriteria baik memiliki paling
banyak siswa yaitu 40 orang dan berdasarkan
tabel dapat diketahui kriteria baik memiliki
persentase 51,28% ini menunjukkan bahwa
keterampilan menulis cerita siswa kelas 1V Ml
Swasta Ushuluddin Singkawang tahun ajaran
2021/2022 berkriteria baik.

Hasil analisis dengan menggunakan
korelasi product moment menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan antara intensitas
membaca dengan keterampilan menulis cerita.
Hubungan yang positif dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi yang bernilai positif.

Maka hipotesis menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara intensitas
membaca dengan keterampilan menulis cerita,
dengan nilai korelasi (r) 0,56, sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh (Nurazizah, 2016)

adanya hubungan positif dan signifikan antara
intensitas membaca dengan keterampilan menulis
narasi (0,617 > 0,244) dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Kemudian dilihat dari nilai thjyng
yang lebih besar dari tipe (5,89 > 1,665) maka H,
diterima yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara intensitas membaca dengan
keterampilan menulis cerita.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian
yang dilakukan peneliti di M1 Swasta Ushuluddin
Singkawang dapat disimpulkan yaitu “Terdapat
hubungan antara intensitas membaca dengan
keterampilan menulis cerita pada siswa kelas 1V
SD” dengan intensitas membaca siswa tergolong
sedang dengan nilai rata-rata keseluruhan 44,69,
tingkat keterampilan menulis cerita siswa
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tergolong baik dengan nilai rata-rata keseluruhan
skor siswa 59,5, terdapat hubungan yang
signifikan antara intensitas membaca dengan
keterampilan menulis cerita kelas IV MI Swasta
Ushuluddin ~ Singkawang dengan  koefisien
determinan sebesar 31,36%, t hiung Sebesar 5,89
dan nilai koefisien korelasi (ry) 0,56.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti memberikan saran yakni diharapkan guru
dan siswa dapat bekerja sama untuk saling
meningkatkan intensitas membaca siswa dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa,
dan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan mengeksplorasikan lebih lanjut
penelitian ini dengan melibatkan variabel lain,

seperti  motivasi membaca, kemampuan
membaca, maupun menulis.
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